BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Dari andlisis data dan pembahasan hasil penelitian dapat disimpulkan

sebagal berikut.

1.

2.

Pada saat pretest diketahui bahwa rata-rata hasil belgjar mata pelgjaran Dasar
Otomotif Sepeda Motor siswa baik pada kelas eksperimen maupun pada kelas
kontrol belum bisa dikategorikan baik, karena masih sedikit yang mencapai
KKM. Pada saat posttest diketahui bahwa ratarata hasil belgar mata
pelgjaran Dasar Otomotif Sepeda Motor siswa kelas eksperimen telah
mencapa KKM, sedangkan ratarata hasil belgjar mata pelgaran Dasar
Otomotif Sepeda Motor siswa pada kelas kontrol masih belum mencapai
KKM.

Ada peningkatan hasil belgar mata pelgjaran Dasar Otomotif Sepeda Motor
pada siswa kelas X jurusan Sepeda Motor SMK Muhammadiyah 1
Bambanglipuro melalui penerapan model pembelagjaran Kooperatif tipe TGT.
Dengan kata lain, penggunaan metode pembelgaran Kooperatif tipe TGT
pada siswa kelas X jurusan Sepeda Motor di SMK Muhammadiyah 1
Bambanglipuro juga dapat meningkatkan hasil belgjar Dasar Otomotif Sepeda
Motor. Hal ini dapat diketahui dari adanya perbedaan yang signifikan antara

hasil belgjar siswa kelas eksperimen setelah mendapat perlakuan.
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3. Perlakuan berupa pembelgjaran Kooperatif tipe TGT pada pembelgaran
Dasar Otomotif Sepeda Motor di jurusan Sepeda Motor SMK Muhamadiyah 1
Bambanglipuro dapat mempengaruhi hasil belgjar siswa. Hal ini dapat dilihat
dari adanya perbedaan yang signifikan antara hasil belgar siswa yang
mendapat perlakuan dengan hasil belgar siswa yang tidak mendapatkan
perlakuan.

B. Keterbatasan Penelitian
Penelitian ini telah diupayakan untuk dilaksanakan sebaik-baiknya.

Namun demikian, tetap disadari bahwa penelitian ini masih memiliki beberapa

keterbatasan. K eterbatasan pada penelitian ini antaralain sebagai berikut.

1. Kegadian Selama Penedlitian (History)

Meskipun penelitian ini telah dilakukan melalui eskperimen, namun
masih banyak kegadian di luar perlakuan yang sulit dikontrol. Kejadian
tersebut antara lain adalah adanya siswa yang tidak masuk, sakit, ijin,
beberapa diantara siswa juga minta ijin keluar untuk pergi ke kamar kecil dan
lain sebagainya. Akibatnya, siswa-siswa tersebut tidak dapat berkonsentras
untuk mengikuti pelgjaran. Faktor inilah yang tidak dapat dihindari atau
diteliti selama mengagjar.

2. Interaks Siswa Selama Eksperimen

Selama pelaksanaan penelitian, siswa kelas eksperimen maupun kelas
kontrol tentunya juga saling berinteraksi. Interaks tersebut menyebabkan

siswa saling bertukar informasi mengenai pembelgaran yang dilaksanakan
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dan soal tes yang diberikan kepada siswa. Interaksi antara siswa inilah yang
tidak dapat dikontrol.
3. Pemberian Tes
Pemberian pretest atau tes awal dapat membuat siswa lebih mengenal
bahan atau ciri-ciri tes yang akan diberikan lagi pada akhir. Dengan demikian,
hasil tes akhir dapat juga dipengaruhi oleh pengetahuan siswa akan model tes
awal. Berdasarkan kondis tersebut dapat dikatakan bahwa hasil tes akhir
tidak sepenuhnya disebabkan oleh perlakuan yang diberikan selama penetian.
C. Implikas
Penerapan metode pemberian pembelgjaran Kooperatif tipe TGT pada
pembelgjaran Dasar Otomotif Sepeda Motor telah terbukti dapat meningkatkan
hasil belgar siswa. Setelah mengikuti pembelgjaran dengan metode ini, siswa
diharapkan menjadi lebih aktif berpasrtisipasi dalam kegiatan pembelajaran,
mempunyai motivas untuk belgjar, siswa lebih peduli terhadap teman yang
membutuhkan bantuan untuk pemahaman materi pelgjaran. Selain itu, juga terjadi
peningkatan hasil belgar siswa, sehingga metode pembelajaran Kooperatif tipe
TGT pada pembelgjaran Dasar Otomotif Sepeda Motor dapat diandalkan oleh
sekolah atau guru untuk mengembangkan minat belgjar siswa, yang pada
akhirnya memberikan hasil belgjar yang baik pula.
D. Saran
Berdasarkan hasil penelitian, peneliti dapat memberikan saran sebagai

berikut.
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1. Dengan penelitian eksperimen ini, harapannya guru dapat mencoba

menggunakan metode pembelgjaran Kooperatif tipe TGT pada pembelgjaran
Dasar Otomotif Sepeda Motor untuk diterapkan pada pelgjaran lain selain
Dasar Otomotif Sepeda Motor. Tujuannya adalah supaya siswa mempunyai
kesigpan, kedisiplinan, rasa tanggung jawab serta termotivas dalam
pembelgaran, sehingga dapat meningkatkan hasil belgjar siswa.

. Dengan adanya suatu metode pembelgaran Kooperatif tipe TGT yang
diterapkan oleh guru di dalam pembelajaran diharapkan dapat meningkatkan
dan membangkitkan minat serta keaktifan belgar siswa terhadap mata
pelgjaran Dasar Otomotif Sepeda Motor sehingga dapat meningkatkan hasil
belajar.

. Karena pembelgjaran dengan menggunakan metode pembelgjaran Kooperatif
tipe TGT memerlukan waktu yang relatif banyak, maka daam
pel aksanaannya guru diharapkan dapat mengefektifkan waktu dengan sebaik-
baiknya.

. Bagi peneliti selanjutnya diharapkan dapat memperluas pokok bahasan atau
menambah jumlah sampel agar dapat memperoleh hasil penelitian yang lebih

baik lagi.
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